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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton ringan atau light-weight concrete adalah beton yang mempunyai berat

jenis (density) lebih ringan dibandingkan beton normal dengan berat jenis

berdasarkan standar ASTM C567 berkisar antara 1140 – 1840 kg/m3. Beton

ringan tentunya mempunyai keunggulan yaitu dapat mengurangi berat sendiri

bangunan akibat berat materialnya yang lebih ringan (Duzgun, dkk. 2005).

Light-weight concrete terbagi menjadi tiga jenis yang mempunyai fungsi

dan bentuk tertentu, yaitu light-weight aggregate concrete, non-fines concrete,

dan aerated concrete. Aerated concrete adalah beton yang dibuat dengan cara

memasukkan gelembung gas berupa campuran foaming agent ke dalam campuran

beton. Beton yang dihasilkan akan mempunyai rongga udara, sehingga berat

beton akan lebih ringan dikarenakan sebagian gelembung udara (foam) mengisi

volume beton.

Dalam pembuatan beton, baik beton ringan mau pun beton konvensional

tentunya ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sifat fisik dan mekanik

pada beton tersebut, seperti faktor air binder, faktor agregat semen,

karakteristik material yang digunakan, ukuran material yang digunakan. Faktor

air binder (W/B) merupakan rasio antara air dan bahan pengikat (binder) yang

menjadi salah satu faktor yang penting, karena jika perbandingan air dengan

bahan pengikatnya cukup tinggi, maka tingkat kemudahan pengerjaan

(workability) beton akan tinggi, tetapi kuat tekan beton akan menurun (Ahmed,

dkk., 2012). Rasio W/B yang optimal diperlukan untuk menghasilkan aerated

concrete dengan kuat tekan dan berat jenis yang memenuhi persyaratan.

Aerated concrete mempunyai sifat mekanik tersendiri, yaitu rendahnya berat

jenis beton akan menurunkan kuat tekan beton tersebut. Untuk mendapatkan kuat

tekan dan berat jenis yang sesuai dengan spesifikasi, telah dilakukan beberapa

penelitian terdahulu seperti pada penelitian Lam dkk. (2019) dan Rana dkk.

(2017) yang menggunakan campuran bahan/material lainnya guna meningkatkan
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kuat tekan beton, tetapi berat jenisnya masih tetap dalam spesifikasi beton ringan,

yaitu menggunakan aluminium powder dan fly ash dengan kadar aluminium

powder dan fly ash yang bervariasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian beton

ringan dengan pengaruh persentase fly ash dan persentase aluminum powder

sebesar 0,2% dengan variasi w/b terhadap karakteristik aerated concrete berupa

perilaku beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kekuatan tekan beton. Hasil

dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan aerated concrete dengan mutu

yang cukup tinggi, berat jenis ringan, serta ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan

masalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi W/B terhadap beton segar, penyerapan air,

berat jenis, serta kuat tekan aerated concrete?

2. Bagaimana pengaruh persentase fly ash terhadap beton segar, penyerapan

air, berat jenis, serta kuat tekan aerated concrete?

3. Bagaimana komposisi campuran optimum fly ash dengan variasi W/B

terhadap beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan aerated

concrete?

4. Bagaimana analisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan pada

aerated concrete dengan variasi W/B?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Menganalisis bagaimana pengaruh variasi W/B terhadap beton segar,

penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan aerated concrete.

2. Menganalisis pengaruh persentase fly ash terhadap beton segar, penyerapan

air, berat jenis, serta kuat tekan aerated concrete.
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3. Menentukan komposisi campuran optimum fly ash dengan variasi W/B

terhadap beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan aerated

concrete.

4. Menganalisis hasil analisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan pada

aerated concrete dengan variasi W/B.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Persentase aluminium powder yang digunakan adalah 0%, 0,2%

2. Persentase fly ash yang digunakan adalah 0%, 15%, 20%

3. Semen yang digunakan adalah semen tipe I.

4. Agregat halus yang digunakan adalah pasir kuarsa.

5. Benda uji berbentuk kubus berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm.

6. Pengujian beton segar yaitu slump flow.

7. Perawatan (curing) dilakukan dengan cara water curing.

8. Pengujian penyerapan air dan berat jenis dilakukan pada umur 28 hari,

serta pengujian kuat tekan pada umur 7, 28, 56 hari.

9. Pengujian material mengacu pada ASTM (American Standard Testing and

Material).

1.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian    ini    dapat dilakukan    dengan

menggunakan dua cara, yaitu:

1. Data primer

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara

langsung di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian

dijadikan sebagai data primer.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah

ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi pustaka sebagai

referensi yang berkaitan dengan pembahasan.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai pengaruh

persentase aluminum powder dengan variasi w/b terhadap karakteristik aerated

concrete dijelaskan menjadi lima bagian.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan

dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode   pengumpulan data

dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori dari

pustaka dan literatur tentang definisi aerated concrete, material penyusun

aerated concrete, karakteristik aerated concrete, komposisi campuran, dan

pengujian aerated concrete serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan

acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang   spesifikasi material dan alat uji yang

digunakan, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda

uji, dan pengujian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil

pengujian slump flow, berat jenis, kuat tekan, dan penyerapan air.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran

untuk perbaikan penelitian selanjutnya.
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